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RINGKASAN 

FAZLE MAWLA PURNOMO Pengaruh Tanaman Refugia Catharanthus roseus 

Terhadap Keanekaragaman Arthropoda di Perkebunan Aren (Arenga pinnata) di Desa 

Ulak Segelung, Ogan Ilir, Sumatera Selatan (dibimbing oleh WERI HERLIN). 

 Aren (Arenga pinnata) merupakan tanaman Perkebunan yang berasal dari Asia 

tenggara yang hidup di hutan hujan tropis dan hutan kering, aren termasuk salah satu 

sumber daya alam yang berpotensi untuk dibudidayakan. Tanaman ini memiliki banyak 

manfaat dari segi ekonomi maupun segi ekologi. Arthropoda adalah filum terbesar 

didalam kingdom Animalia. Arthropoda juga termasuk faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman aren. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman arthropoda pada tanaman refugia tapak dara diperkebunan aren 

sebagai pembanding dengan penelitian sebelumnya yang dilaksanakan ditempat yang 

sama yaitu di Desa Ulak Segelung, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Juni 2024 sampai Oktober 2024. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Purposive Random Sampling, dengan penggunaan 4 perangkap 

diantara lain sweep net, yellow sticky trap, pitfall trap, dan light trap. Arthropoda yang 

telah ditemukan kemudian di identifikasi di Laboratorium Jurusan Hama dan Penyakit 

Tumbuhan Universitas Sriwijaya. 

 

Kata kunci: Aren, arthropoda, refugia, keanekaragaman. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sebagian besar petani mengatasi resiko kegagalan panen akibat serangan hama 

dan penyakit dengan menggunakan pestisida sintetik. Penggunaan pestisida sintetik 

yang dilakukan terus menerus mengakibatkan ekosistem lahan menjadi rusak 

(Situmorang et al., 2021). Maka dari itu banyak alternatif lain pengganti pestisida 

seperti memanfaatkan musuh alami. Salah satu sistem yang dapat mengundang musuh 

alami ialah sistem penanaman refugia (Nearti et al., 2022). Refugia adalah berbagai 

jenis tumbuhan yang mampu menarik dan menjadi tempat perlindungan, sumber 

makanan, serta sumber daya untuk musuh alami seperti parasitoid dan predator, hal 

tersebut bertujuan untuk mengendalikan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

secara alami (Mahanani et al., 2020). Sumber makanan yang tersedia terdiri dari nektar 

dan tepung sari dari tumbuhan berbunga, serta embun madu yang dihasilkan oleh 

serangga dari ordo Hemiptera (Maesyaroh dan Supriatna 2021). Refugia juga 

mendukung komponen interaksi biotik dalam ekosistem, termasuk peran sebagai 

habitat untuk polinator dan serangga penyerbukan (Lisdayani dan Wahyuni 2022). 

Tanaman bunga yang dapat berfungsi sebagai refugia diantara lain adalah bunga 

matahari (Helianthus annuus), bunga pacar air (Impatiens balsamina L.), bunga 

merigold (Tagetes erecta), bunga jengger ayam (Celosia cristata L.) bunga kenikir 

(Cosmos caudatus), bunga kertas zinnia (Zinnia elegans) (Ilhamiyah et al., 2020). Serta 

salah satu tanaman refugia yang berpotensi digunakan yaitu bunga tapak dara 

(Catharanthus roseus) (Sayang et al., 2020).  

Tapak dara termasuk tanaman hias yang banyak tersebar di daerah tropis, salah 

satunya di wilayah Indonesia. Pada awalnya tanaman ini berasal dari Madagaskar yang 

dikenal dengan sebutan Madagaskar periwinkle (Ulpa, 2022). Berbagai sumber 

melaporkan bahwa peran tapak dara sebagai tumbuhan berbunga yang menjadi media 

konservasi arthropoda dapat membuat ekosistem stabil.  
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